BUPATI PESAWARAN

PERATURAN BUPATI PESAWARAN
FOMOR ™ TAHUN 2022

TENTANG

PEMBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANAAN TEKNIS
DAERAH SATUAN PENDIDIKAN PADA DINAS FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN PESAWARAN

BUPATI PESAWARAN,

a. bahwa dalam rangka melaksanakan Ketentuan Pasal 7

Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 4 Tahun 2021
tentang  Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Pesawaran ditetapkan eleh Bupati;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimalsud

huruf a tersebut diaws, dalam rangka mendukung pelaksanaan
tigas teknis oprasional dan/atau teknis penunjang Dinas dan
Badan Daerah dalam meningkatkan pelavanan kepada
masvarakat o daersh agar berjalan lancar tertil, berdayvaguna

dan berhasilguna  perly menetapkannya dengan Peraturan
Hupsan

hahwa berdasarkan perimbangan  s:begaimana  dimaksud
Burul & dan huruf b di atas, dipandang perlu membentyk
Peraturan Bupati tentang Pembentukar, Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Satuan Pendidikan Pada
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran:

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Permbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintalias Dzerah
\Lemisaran Negara Republil Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor 4438

- Undang-Undang Nemor 33 Tahun 2007 tentang Pembentighan

Kabupaten Pesawaren di Provimsi Lampung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nemor 99, Tambalan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4749);

Unitang homor 14 Tahun 2017 tentang Pembentukan Peratyman

Perundanp-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Urdang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentylkan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republic
Indonesi Tahun 2019 Nomor 183 ol

Republik indoresia Nomor 6398);
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Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 6, Tambahat Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomur 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa lrali terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republix Indonesia Tahun 2020
Namor 245, Tambahan lLembaran Negara Republik Indonesia

wi bR L

Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentiukan Peraturan
Ferundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 201! Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Nemor 5234), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undéng Nomor 15 Tahun 2019 rentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tehun 2017 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang—Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nemor 5494}

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
PDaerah [lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Namor 243 Tambahan |embaran Negara Republik Indonesia
Nurmar SH8 ), setwigaimana telah dilbah beberapa kall terakir
dengan Uncang: Undang Momor I'l Tahun 2020 tentang Cipla
nena (Lemibaran  Negara Reépublik Indonesia Tahun 2020

Naomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomor 6573]!

Undang-Undang Noemor 20 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan  (Lembaran  Negara Republik  Indonesia

Tahun 2004 Nomor 292, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesiz Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor SB887), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 1B Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indoresia Tahun 2019 Nomor 187. Tambahan |a#mharan Negarn
'-*'[_]|||n-l-_ I boapesie Namion l:':-'lU:E':l,

Meraturern  Pemenintah  Nomor 12 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Kewangan Daerah |Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);



12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
Tehun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produlk

Hukum Daeraly (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Feraturan Mentier Nalam Negeri Nomor 12 Tahun 2017 tentanip

PEdbmian Yembeniukan dan Klasifikasi Ladang nas dan Unp

PMelaksana Teknis Daersh,

19 Peraturan Menten Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2010 tentang
Klasifikasi, Kodefiknsi dan Nomenklatur, Perencanaan

Pembtangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republilk
Indonssia Tahunr 2019 Namar 1447):

15. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor & Tahun 202
ientang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah

(Lembaran Daerah Kabupaten Tahun 2021 Nomer Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Nomor 93 );

16. Peraturan Bupatj Nomor Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Orgenisasi Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan
Kebudaysan Kabupaten Pesawaran:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN UNIT PELAKSANA

TEKNIS DAERAH BATUAN PENDIDIKAN PADA DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN PESAWARAN.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

1.
2,
3.

Daergh adalah Kabupatsn Pesawaran,
Bupat edalah Bupati Pesawaran,

Dinas Pendidikar, dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran yang selanjutnya
disebut Dinas adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidilkan dan Kebudayaan Kabupaten
Pesawarar.

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanfutnya disingkat UPTD adalah adalah
unit pelaksana tugas teknis untuk melaksanakan kegiatan teknis operasiorial
dan/atay kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas Pendidikan dan

'|-- Fan H.ﬂh'.i;}-,‘l!'r-r- r:il"_q.'ll'.l.'—:,'.'?f"

Saruan Penddikan adalab Ui Pelaksana Teknis Daerah Satuan Pendidikan

Serentuk Satuan Pendidikan Formal can Satuan Pendidikan Non Farmal di
Kahupaien Pesawaran

Satuan Pendidikar Formal yang sefan;utn}-a_ disingkat SPF adalah Kelompok

Lavandr Pendidikan yang menyelenggarakan Program Pendidikan Formail melipusi
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Dasar, :



10.

12

13

14.

 {fa

le

[V

12)

Satuan Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat SPNF adalah

Kelompok Layanan Pendidikan yang menyelenggarakan Program Pendidikan Non
Forrnall

Repila Satuan Pendidikan adalah Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah Satuan
Pendidikan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pesawaran.

Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak Negeri vang selanjutnva
disingkat 5PF TK Neger adalah Satuan Pendidikan Formal Taman Kanak-kanak

et R ER e AP s B

Satuan Meiididikan Formal Sekolah Dasas Negen vang selanjutnyva disingkal SPF

SU Negen adalah Satuan Pendidikan Formal Sekolah Dasar Negen di Kabupaten
Pesawaran.

Satuan Pendidikan Formal Sckolah Menengah Pertama Negeri vang selanjutnya
disingkal SPF SMP Negen adalah Satuan Pendidikan Formal Sekolah Menengah
Fertami Negeri di Kebupaten Pesawaran.

Satuan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan Belajar vang selanjutnya
disingkat SPNF SKB adalah Sawan Pendidikan Non Formal Sanggar Kegiatan
Belajar di Kabupaten Pesawaran yang merupakan kelompok layanan pendidikan
yang menyelenggarakan program pendidikan non formal,

Program Pendidikan Non Formal yang selanjutnya disingkat Program FNF adalah
layanan pendidikan yang diselenggarakan untuk memberdavakan masyarakat
melalui pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pend:idikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan,
pendidikan kerrampilan dan pelatinan  kerja, pendidikan kesetaraan. serts

i i tatg ditupasme untik mengembanakan HOMBMPULATY  Peserty
TS

vVrogram: Pendidikan Anak Usia Ding yang selanjutnya disingkat Program PAUD
adalah program pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir SATIPAI
dengan usia 5 (enam) tahun vang dilakukan melalu pemberian rangsangan
pendidikan untuk membanty pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani sigar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Jabatan Fungsional adalah sekeiompok jabatan yarg bensi fungsi dan tugas
berkaitan dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahliar dan atau
keterampiian tertentu,

BAB II
PENBENTUKAN

Pagal 2

Dengan Peraturan Bupad inl dibentuk UPTD Bidang Pendidikan berupa Satuan
Pendidilean mada Minas terdie atas
a NI TK Neger
9. Sk 3D Negen,
3PF SMP Negeri; dan
d. SPNF Sanggar Kegiatan Belajar.

Nomenkiatur UPTD Satuan Pendidikan tercantym

: ! 3 _ pada Lampiran | sebagai
bagian vang ridak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAE I
KEDUDUICAN DAN SUSUNAN ORGANISAS]

Bagian Kesatu
Kedudukan

Pasal 3

LT Satuan Pendidikan nebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan
unsur pelaksana leknis Dinas vang melaksanakan

& kegirtan teknis operasional; dan/atay
b Kegatan teknis penunjang tertentu,

UFTD Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh
Kepala UPTD Satuan Pendidikan.

Repala UPTD Satuan Pendidikan Formal adalah Kepala Sekolah vang
berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas,

Kepala UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana yang dimaksud pada avat (2)
merupakan jabatan fungsional guru bagai SPF dan pamong belajar bagi SPNF
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Bagian Kedua
Susunan Organisasi

Panal 4

Su sl..ltnan Orgamisasi UPTD Satuan Peadidikan terdiri dari -
8. Kepala Sekolah;

b. Kelompok Jabatan Fungsional; dan

¢ Kelomipok Jahatan Pelakeana.

Bagan Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan sebagaimana tercantum

dalam Lampiran Il yang merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB IV
TUGAS DAN FUNGSI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

UPTD Satyan Pendidikan adalah Kepala Sekolah dalam rangka pelaksanakan
dukungan kegiatan belajar mengajar.

UPTD Satuan Pendidikan Galam melaksanakan rugas sebapaimana dimaksud
dalam pasal 3 ayat (2) mempunyai fungsi :

& melaksanaan darn pengaturan proses belajar mengajar,
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b, melaksanakan pembinaan dan pengurusan kegiatan pendidikan luar sekolah,

clzhraga dan kesenian pelajar di sekolah.

¢. melakeanakan pembinaan dan pengorganisasian  pendidik, tenaga
kepentidikan di sekolah

Rl L T R v TR L R E - ot R [ ey i F.H:E'L'”-B Lll.lltl.;'l.

melpasanakan adminisitas) keratausahaan, kesiswaan, kerenagaarn. sarana
prasana dan keuangan;

. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugasnya
g melaksanaan fungsi lein yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai ketentuan

Bagian Kedua
Kepala Sekolah

Pasal 6

Kepala Sckolah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a merupakan

Jabatan fungsional guru atail pamong belajar yang diberikan tugas tambahan,
yang dalam meleksanekan (ugesnya berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Dinas melalui Sekretaris Dinas.

Kepala Sekolah memiliki fungsi :

Vo MCT RGTRAMSASIKED ., mengarahkan, mengoordinasikan dan MENEAWSS proses
kematan belajar mengajur.

b menyelenggarakan administrasi pérencanasn, PengoTganisasian, pengarahan
dan  pengendalian, pengawasan, pelaporan, kurikulum. kesiswaan,
Ketatausahaan, ketenagaan dan sarana/prasarana; dan

¢ mengatur kegiatan proses belajar, bimbingan, ekstrakurikuler, Ketatausahaan
dan organisasi kesiswaan.

Bagian Ketiga
Helompok Jabatan Fungsional

Pasal 7

Kelompok Jabatan Fungsional sebagajmana dimaksud pada pasal 4 hurui b
merupakan guru atau pamong belajar yang mempunyal tugss melaksanakan

sebagian tugas Satuan Pendidikan sesuaj dengan keahlian dan kebutuhan yang

Aaiam melaksanakan tugssnva Herada dithaw
o W T .\.l|l,'Jl '|.F|-|.".t||

ah dan hertanggung jawab kepada
MOUTDLR JabElan Pungsional sebagaimana dimaksud pada avat (1| mempunya)
fungs:

a. melaksanakan pembyatan perangkat pembelajaran,

b. melaksanaian kegiatan pembelajaran;

¢. melaksanakan kegiatan penilaian dan evaluasi kegiatan proses pembelajaran;
d. melaksanakan analisis hasil pembelajaran haran;

€. menyusyn dan melaksanakan program perbaikan dan pengavaan:



{2)

(3}

14

1)

2]

I melaksanakan pengimbasan pengetahuan kepada guru lain dalam proses
kegiatan belajar mengajar;

Ol btk e vsatiair b preliijaran/alat peraga,

plenumbishkembangkan skap dan prngembangan karakter positf pesera
didik;

t. mengadakan pengembangan PTOgram pengajaran vang menjadi Tanggung
Jawiibnya;

J membual catatan tentang kemajuan hasil belajar:
k. mengisid an meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran;
l. melaksanakan tugas lain sesuaj ketentuan peraturan perundang-undargan,

Baglan Keempat
Kelompok Jabatan Pelaksans

FPasal 8

Welsmrnk tahatan  Pelalouiria sehagatmana dimaksud pada pasal 2 huruf |
MitTupsaken,  Tenaga Keoendsdikan bertugas  melaksanakan administrasi
[enigeulann dan pelayanms teknts untuk MEnunjang proses pendidikan pada
Satuan Pendidikan, yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah.

Relompoic Jabatan Pelaksana terdiri dari jabatan pelaksana.

Kelompok Jabatan Pelaksans dapat terdiri dari :

a. Pengadministrasi Umum;

b. Pengadministrasi Keuangan;

¢. Pengrdministrasi Kepegawaian: dan

d. Jabatan Pelaksana lain sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan,

Jabatan Pelaksana ditentukan berdasarkan sifat, jenis, kebutuhan dan beban
Kerja.

BABV
HOORDINATOR WILAYAH KECAMATAN
AIDANG PENDIDIKAN

Pusal 9

Dalam rangka peccepatan dan efisiensi sertn koordinasi layanan administras)
pada Satuan Pendidikan di wilayah Daerah, dibentuk Koordinaior Wilavah
Kecamatan Bidang Pendidikan sebagai unit kera mon strukrural pada setiap
Kecamatan di wilavah Daerah, vang dipimpin oleh seorang Koordinater.

Koordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipimpin oleh seorang Koordinator yang berasal dan pengawas sekolah
disamping tugasnya sebagai pejabat fungsional, atay dari pegawal Aparatur Sipil

Negara lainnya yang berpengalaman di bidang pendidikan dengan pangkat
minimal 1] /e,
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SR B Wilayeh hecematan) dany Pendidikan sebagaimana dimaksud pada
Avat L disngkat dan  diberhentikan oleh Kepala Dinas Pendidikan atas
perseiijuan Bupau

Untuk mendukung pelaksanaan tugas Koordinator Wilavah Kecamalan Bidang
Pendidikan dapat menggunakan sarana dar prasarana serta pegawal Aparatur

Sipil Negara yvang sebelumnva digunakan unit pelaksana teknis daerah
Pendidikan Kecamatan.

Roordinator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), mempunyai tugas melakukan koordinasi lavanan administrasi pada
satuan pendidikan di wilayah kerjanya

Roord!nator Wilayah Kecamatan Bidang Pendidikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1}, mempunyaj fungsi :

d. melaksanakan pengumpulan data peserta didik, sarana, prasarana. pendidil,
dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan di wilayah kerjanva;
o melaksanakan pragadministrasian syl kenatkan nan

gkar dan angka kredit
JILTie Hian BN aga Kuepeno ke

metiksanakun koordinasi lamba-lomba di wilayah kerjanva:
d. melaksanakan tugas administrasi di lingkungan koordinator wilavah; dan

€. melaksanakan pelaporan pelaksanaan tugas kepada kepala dinas pendidikar
kabupaten.

BAB VI
TATA KERJA

Pasal 10

Balam melaksanakan tugas, Kepala Sekolah, Koordinaser Wilayah, Kelompaok
Jabatan Fungsional dan Kelompok Jabatan Pelaksana wejib menerapkan prinsip

koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi baik intern dan/atau antar
unit lainnya.

Setap pimpinan satuan organisasl wajib mengawasi bawahannva masing-masing
\ rell perisomipi A agar mergambi) langkah-langkak yang diperldkan

SOHAR pimpinan satuan organisasi bertanggung jawab memimpin  dan
mengkoornlinasi bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan serts
petumuk bag pelaksanaar tlgas bawahannya.

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikutl dan mematyhi petunjuk dan
bertanggung jawab pada atasannya masing-masing serta menyampaikan laporan
berkala tepat wakiu,

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dan bawahannya
wajib diolah dan dipergunakan sebagai hahan untuk penyusunan laporan lebih
lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada bawahannva.



BAB VII
EETENTUAN PENUTUP

Pasa! 11

Kepala Sckolah, Jabatan Fungsional, Jabatan Pelaksana diangkat dan diberhentikan
oleh Bupau sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaky,

Pasal 12

Pesawaran dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 13

Prratviran Runntlini milal herlaki sriak tangea| ditmﬁa_nghnn
YR SRR oreng Mengetahuinya. Mmemerinta

fkan pengundangan Peraturan Bupat inl
“LiBan penempatannva dalam Beyiw Daeran

Rabupalen Pesawaran.

Ditetapkan di CGedong Tataun
Pada tanggal = Jemwari 2022

ENDI RAMADHONA K~

Diundangkan di Gedong Tataan
Pada tanggal 3 Janwari 2022

Plh. SEKRETARIS H-Apﬁnm PESAWARAN,

svbur

BERITA DAERAM KABUPATEN PESAWARAN TAHUN 2022 NOMOR 525
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